BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan penggunaan gamelan se-
bagai media terapeutik musik bagi rehabilitan gangguan kejiwaan di Rumah Sakit

Jiwa Grhasia Y ogyakarta diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Alasan pemakaian gamelan dan memprioritaskan gamelan dibandingkan dengan
band atau paduan suara untuk rehabilitasi sosial rehabilitan gangguan kejiwaan ka-
renatidak dibutuhkan keahlian khusus untuk dapat bermain gamelan seperti bermain
band (gitar atau drum) dan tidak semua rehabilitan rehabilitan mempunyai musikali-
tas yang baik, sehingga mampu menembak nada dengan tepat. Dengan katalain gam-
elan lebih mudah dimainkan dan bermain secara bersama-sama pada gamelan mem-
buat gamelan adalah konsep yang paling ideal untuk melatih kemampuan bersosial-
isasi rehabilitan RSJ Grhasia. Kepekaan juga akan terlatih dengan terapeutik game-
lan, karena rehabilitan gangguan kejiwaan dituntut untuk dapat membedakan notasi

yang benar dan yang salah.

2. Assessment, Trial dan Placemen adalah tahapan-tahapan yang dilakukan oleh in-
struktur musik gamelan di RSJ Ghrasia Y ogyakarta. Tahapan-tahapan tersebut dil-
akukan dengan tujuan untuk menciptakan formasi gamelan yang sesuai dengan ke-
mampuan masing-masing pemain. Instruktur musik tidak diperbolehkan memberikan
hukuman bagi rehabilitan gangguan kejiwaan yang tidak menjalankan intruks in-

struktur musik dengan benar karena hal tersebut akan memicu pemberontokan dan
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proses berlangsungnya terapi akan menjadi tidak kondusif. Dibutuhkan kesabaraan

dan ketelatenan untuk mencapal hasil yang maksmial.

3. Penggunaan gamelan sebagai media terapi sosial ternyata terdapat adanya efek
terapeutik terhadap kondisi rehabilitan gangguan kejiwaan di RSJ Grhasia wal aupun
tidak terlihat secara signifikan. Kemungkinan apabila intensitas terapeutik gamelan
dilakukan menjadi lebih intensif akan menghasilkan pengaruh berbeda(signifikan)

bagi rehabilitan mental.

B. Saran
Pada bagian akhir tulisan Terapi Gamelan Bagi Pasien Gangguan Kegjiwaan di Ru-
mah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta, peneliti memberikan beberapa saran agar
kedepannya akan lebih banyak lagi penelitian yang lebih baik lagi. Diantaranya ada-

lah:

1. Bagi Rumah Sakit Jiwa Grhasia Y ogyakarta
a. Sebaiknya pihak rehabilitasi menambah intensitas terapi gamelan karena jika
hanya dilakukan seminggu sekali dengan kurang lebih 130 pasien, membuat ban-
yak pasien yang tidak mendapatkan kesempatan untuk menjalani terapi gamelan.
b. Diharapkan RSJ Grhasia membuka peluang bagi relawan yang ingin memberikan

tenaga dan jasanya.

2. Bagi Mahasiswa Musik dan Peneliti Selanjutnya

a. Bag Pendliti selanjutnya diharapkan dapat mengadakan penelitian lebih men-

dalam dan lebih berkembang. Apabila terdapat penelitian yang serupa dengan
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penelitian ini, maka diperlukan waktu yang lebih lama untuk menyiapkan berkas
perijinan dan mengumpulkan data yang lebih akurat.
b. Penulis berharap dengan penelitian ini dapat membuka wacana untuk melaukan

penelitian terkait manfaat musik yang ternyata beragam.
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